BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG ASURANSI

A. Pengertian Asuransi
Dalam Kamus Indonesia Inggris An Indonesian-English-Dictry,

asuransi berasal daBahasa Inggrisnsurance® Sedangkan dalanamus
Besar Bahasa Indonesiasuransi adalah pertanggungan (perjanjian antara
dua pihak, pihak yang satu berkewajiban membayanidan pihak yang lain
berkewajiban memberikan jaminan sepenuhnya kepaslabgyar iuran
apabila terjadi sesuatu yang menimpa pihak pertataa barang miliknya
sesuai dengan perjanjian yang dibdaSedangkan dalarikamus Modern
Bahasa Indonesjaasuransi adalah pertanggungan jiwa, kebakaranaian
lain.® Dalam Kamus Umum Belanda Indonessuransi berasal dari Bahasa

Belanda assuran'ti€’ Sedangkan dalanKamus Indonesia Argbasuransi
berasal dari Bahasa Aral<U. 5

Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istdéaia'min
penanggung disebunu'ammin tertanggung disebutu'amman lahuatau
musta'min. At-ta'mimiambil dariamanayang artinya memberi perlindungan,

ketenangan, rasa aman, dan bebas dari rasa tagetfisyang tersebut dalam

John M. Echols dan Hassan Shadigmus Indonesia Inggris An Indonesian-English-
Dictionary, Jakarta: PT. Gramedia, 2000, him. 33.

“DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai Pustaka, 2002, him. 73.

*Sutan Muhammad Zairkamus Modern Bahasa Indonesitgkarta: Grafika, tth, him.
59.

“S. WojowasitoKamus Umum Belanda Indonesilakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1992, him. 48.

°*Asad M. Alkalali,Kamus Indonesia Arglakarta: Bulan Bintang, 1987, him. 30.
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QS. Quraisy (106): 4, yaitu "Dialah Allah yang mangnkan mereka dari
ketakutan." Pengertian dariat-ta'min adalah seseorang membayar
menyerahkan uang cicilan agar ia atau ahli warisngadapatkan sejumlah
uang sebagaimana yang telah disepakati, atau umiekdapatkan ganti
terhadap hartanya yang hilahg.

Menurut Afzalur Rahman, kontrak asuransi adalahtusudentrak
antara dua pihak, penanggung asuransi dengan yasgrahsikan, pihak
pertama tadi bertanggung jawab atas ganti rugiarsgdan pihak kedua
apabila terjadi atau mengalami peristiwa-peristb@auai dengan kesepakatan,
menerima pengembalian atas premi yang telah dikagar Ahli fikih
kontemporer, Wahbah az-Zuhaili mendefinisikan assiraberdasarkan
pembagiannya. la membagi asuransi dalam dua bepitk, at-ta'min at-
ta'awunidanat-ta'min bi gist sabit. At-ta'min at-ta'awuatau asuransi tolong-
menolong adalah "kesepakatan sejumlah orang untetab@ayar sejumlah
uang sebagai ganti rugi ketika salah seorang daranmereka mendapat
kemudaratan.'At-ta'min bi qist sabitatau asuransi dengan pembagian tetap
adalah "akad yang mewajibkan seseorang membayamnisdy uang kepada
pihak asuransi yang terdiri atas beberapa pemesggmgm dengan perjanjian

apabila peserta asuransi mendapat kecelakaamedd ganti rugi.?

®Wirdyaningsih €d), Bank dan Asuransi Islam di Indonesidakarta: Kencana, 2005,
him. 221.

"Afzalur RahmanEconomic Doctrines of IslanTerj. Soroyo dan Nastangin, "Doktrin
Ekonomi Islam", jilid 4, Yogyakarta: Dana Bhakti W&, 1995, him. 28.

8Abdul Aziz Dahlan, et. al,ed), Ensiklopedi Hukum Islamiilid 1, Jakarta: PT Ichtiar
Baru Van Hoeve, 1997, him. 138.
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Musthafa Ahmad az-Zarga memaknai asuransi adalbhgae suatu
cara atau metode untuk memelihara manusia dalamghimefari resiko
(ancaman) bahaya yang beragam yang akan terjagindaidupnya, dalam
perjalanan kegiatan hidupnya, atau dalam aktivilsonominya. la
berpendapat, bahwa sistem asuransi adalah siatawundantadhamunyang
bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-pesiatatau musibah-musibah
oleh sekelompok tertanggung kepada orang yangngatimusibah tersebut.
Penggantian tersebut berasal dari premi meteka.

Sebenarnya, dalam mentranslit istilah asuransi & konteks
asuransi Islam terdapat beberapa istilah, antamadi&enal istilahtakaful
(bahasa Arab)a'min (bahasa Arab), daislamic insurancgbahasa Inggris).
Istilah-istilah tersebut secara substansial tigalhjberbeda dan mengandung
makna yang sama, yakni pertanggungan (saling megoagy Namun, istilah
yang paling populer sebagai istilah lain dari assiraan juga paling banyak
digunakan di beberapa negara, termasuk Indoned&ala istilahtakaful
Istilah takaful sendiri dipakai sebagai istilah lain bagi Asuralséam untuk
pertama kalinya digunakan oleh Dar al-Mal al-Islanperusahaan asuransi
Islam di Genewa yang berdiri pada tahun 1983.

Istilah takaful, tentu saja, diambil dari Bahasa Arab dengan kasard
takafala—yatakafalu—takaful yang berarti saling menanggung atau
menanggung bersama. Secara operasional, penggustdah takaful ini

dimaksudkan bahwa semua peserta asuransi menjaalopg atau penjamin

*Wirdyaningsih €d), op.cit, him. 222.
“Djazuli dan Yadi Janwari,Lembaga-lembaga Perekonomian Umat (Sebuah
Pengenalanyakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him. 119.
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satu sama lainnya. Hal ini berarti bahwa dalam aamitakaful yang saling
menanggung bukan antara perusahaan asuransi deegarta, melainkan
terjadi di antara para peserta, di mana pesertg yatu menjadi penanggung
bagi peserta yang lainnya. Sedangkan perusahaaanasihanya bertindak
sebagai fasilitator saling menanggung di antara paserta asuransi. Hal ini
antara lain yang membedakan antara asursasaful dengan asuransi
konvensional, di mana dalam asuransi konvensiorejadi saling
menanggung antara perusahaan asuransi dengaraEEsedns -
. Macam-Macam Asuransi
Asuransi yang terdapat pada negara-negara di doniaermacam-
macam, hal ini terjadi karena bermacam-macam pwdauatu yang
diasuransikan. Untuk lebih jelasnya, macam-macamaasi itu adalah:
a Asuransi Timbal Balik
Yang dimaksud dengan asuransi timbal balik adalahwa
beberapa orang memberikan iuran tertentu yang dkikan dengan
maksud meringankan atau melepaskan beban sesedasingereka di
waktu mendapat kecelakaan. Jika uang dikumpulkesehet telah habis
maka dipungut lagi iuran yang baru untuk persiaaianjutnya,
demikianlah terus-menerds.
b Asuransi Dagang
Asuransi dagang adalah beberapa manusia yang Isenasi

bermufakat dalam mengadakan pertanggungan jawabarbar untuk

"bid., him. 120.
?Hendi SuhendiFigh MuamalahJakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2002, him. 3110
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memikul kerugian yang menimpa salah seorang anggetaka. Apabila
timbul kecelakaan yang merugikan salah seorangaadgelompoknya
yang telah berjanji itu, seluruh orang yang tergapbdalam perjanjian
tersebut memikul beban kerugian itu dengan caraungat derma (iuran)
yang telah ditetapkan atas dasar kerja sama unwrngankan teman
semasyarakat.
Asuransi Pemerintah

Asuransi pemerintah adalah menjamin pembayararahangigian
kepada siapa saja yang menderita di waktu terjadsonatu kejadian yang
merugikan tanpa mempertimbangkan keuntunganny&abapemerintah
menanggung kekurangan yang terdapat karena uang ggungut
sebagai iuran dan asuransi lebih kecil daripadgahpembayaran kerugian
yang harus diberikan kepada penderita di waktu diaruitu terjadi.
Asuransi pemerintah dilakukan secara obligator afmksaan dan
dilakukan oleh badan-badan yang telah ditentukaokumasing-masing
keperluan.
Asuransi Jiwa

Yang dimaksud dengan asuransi jiwa adalah asuegasi jiwa
orang-orang yang mempertanggungkan atas jiwa deangpenanggung

(asurado) berjanji akan membayar sejumlah uang kepada oyamg
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disebutkan namanya dalam polis apabila yang meanmggtingkan (yang
ditanggung) meninggal dunia atau sesudah melevastarmasa tertentd.
e Asuransi atas Bahaya yang Menimpa Badan
Asuransi atas bahaya yang menimpa badan adaladmasdengan
keadaan-keadaan tertentu pada asuransi jiwa atasaken-kerusakan diri
seseorang, seperti asuransi mata, asuransi telsgmansi tangan atau
asuransi-asuransi atas penyakit-penyakit terteAsuransi ini banyak
dilakukan oleh buruh-buruh industri yang menghadegmacam-macam
kecelakaan dalam menunaikan tugasnya.
f Asuransi terhadap Bahaya-bahaya Pertanggungan Eipiab
Yang dimaksud dengan asuransi terhadap bahayadahay
pertanggungan jawab sipil adalah asuransi yangakeadterhadap benda-
benda, seperti asuransi rumah, perusahaan, mabpil kidara, kapal laut
motor dan yang lainnya, di RPA asuransi mengenailrdgpaksakart?
Dalam UU Nomor 2 Tahun 1992 (Tentang Usaha Perasiam),
maka asuransi syari'ah terdiri dari dua jenis,waisuransi Syari'ah umum
(asuransi kerugian) dan asuransi Syari'ah kelugagaransi jiwa). Asuransi
Syari'ah umum adalah bentuk asuransi Syari'ah yaegberi perlindungan
dalam menghadapi bencana atau kecelakaan atasnhbkigpeserta asuransi
Syari'ah. Sedangkan yang dimaksud dengan asurgasia keluarga adalah
bentuk asuransi Syari'ah yang memberikan perlingiirdalam menghadapi

musibah kematian dan kecelakaan atas diri pesetearsi Syari'ah. Dari

¥ruad Mohd FachruddinRiba dalam Bank Koperasi, Perseroan, dan Asuransi
Bandung: al-Ma‘arif, tth, him.196.
“Ibid., him. 203.



18

pengertian ini dapat disimpulkan bahwa yang diamikan dalam asuransi
Syari'ah umum adalah harta yang dimiliki pesertaraassi, sedangkan yang
diasuransikan dalam asuransi syari'ah keluargaaladdii atau jiwa peserta
asuransi itu sendif?.

Asuransi syari'ah umum merupakan bentuk perlindunggari‘ah
untuk perorangan, perusahaan, yayasan, lembagabadan hukum lainnya.
Asuransi ini ditawarkan sebagai upaya untuk mengbiackemungkinan
terjadinya bencana, seperti kebakaran, kehilarigansakan, dan kemalangan
lainnya yang menimpa harta benda atau barang-barang dimiliki oleh
peserta asuransi syari‘ah.

Kalau asuransi syari'ah umum ditawarkan tidak hanyauk
perorangan tetapi juga untuk badan hukum, sedanglsamansi syari'ah
keluarga hanya ditawarkan kepada perorangan. Asusyari'ah keluarga
merupakan bentuk perlindungan syari‘ah yang diaubagi perorangan yang
ingin menyediakan sejumlah uang sebagai cadanganw#uk ahli warisnya
seandainya yang bersangkutan meninggal dunia ebagai bekal di masa tua
seandainya selama menjadi peserta asuransi syadighmeninggal dunia.
Untuk kasus di Indonesia, kedua jenis asuransidituat menjadi dua
perusahaan yang terpisah, yakni PT. Asuransi Thk&dluarga (Asuransi
Jiwa) dan PT. Asuransi Takaful '‘ah Umum (Asurangrugian). Kedua
perusahaan asuransi itu kemudian berada di bawahSkdrikat Takaful

Indonesia sebagaiHolding Company dari dua anak perusahaan itu.

®yadi JanwariAsuransi Syari'ahBandung: Pustaka Bani Quraisy, 2005, him. 55
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Sebagaimana telah dikemukakan di muka bahwa peok@ntkedua anak
perusahaan di bawah PT. Syarikat Takaful ini dimdkan untuk mengikuti
Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usahaitarssian, di mana
perusahaan asuransi jiwa dan perusahaan asurangjake harus didirikan
dan dioperasikan secara terpisah.

Berikut akan dikemukakan aturan-aturan umum keeués jasuransi
syari'ah tersebut. Bentuk asuransi keluarga skadilakukan menurut aturan-
aturan sebagai berikut: (1) Peserta asuransi bebaslih salah satu jenis atau
produk asuransi keluarga yang ada, umur peser0 1i&hun, masa klaim
berakhir sebelum mencapai umur 60 tahun; (2) Pka@ea dan peserta
asuransi mengadakan perjanjiamudharabah (bagi-hasil), sekaligus
dinyatakan hak dan kewajiban antara kedua belaakpi(8) Setiap peserta
asuransi akan menyerahkan premi asuransi sesugami&emampuan peserta,
tetapi tidak boleh kurang dari jumlah minimal yadigetapkan perusahaan
asuransi; (4) Setiap premi yang dibayarkan pesditiagi ke dalam dua
rekening, yaitu Rekening Peserta dan Rekening Défiaaarru’ ataucharity
accounj, yang prosentase kedua rekening itu ditentukauasekelompok
umur peserta dan jangka waktu pertanggung; (5) Wagguran (premi) oleh
perusahaan asuransi akan disatukan ke dalam "Kam@dna Peserta”, yang
selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaan-perabiay proyek yang
dibenarkan syari'ah; (6) Keuntungan yang diperaleh investasi itu akan

dibagi dengan peserta sesuai dengan perjamjadharabahyang telah

¥1bid., him. 56.
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disepakati sebelumnya; dan (7) Keuntungan bagiaerfze akan dikreditkan
ke dalam rekening peserta dan rekening derma spuaparsional’
Sedangkan bentuk asuransi umum (kerugian) syadidikukan
menurut aturan-aturan sebagai berikut: (1) Peseldpat terdiri dari
perorangan, perusahaan, lembaga/yayasan/badan hakaunyang lainnya;
(2) Perjanjian kerjasama antara perusahaan asudamsipeserta asuransi
syari'ah umum dilakukan berdasarkan pringijpidharabah (3) Besarnya
nominal premi tergantung dari jenis asuransi yarglillh Setoran premi
dilakukan -sekaligus pada awal kontrak dibuat. Bangaktu pertanggungan
adalah satu tahun, dan harus diperbaharui jikar&kritendak diperpanjang
untuk tahun berikutnya; (4) Premi asuransi dikurkaanldalam satu kumpulan
dana yang kemudian diinvestasikan dalam proyekgkatau pembiayaan-
pembiayaan lainnya yang sejalan dengan Syari'ghKé€tntungan dari hasil
investasi akan dikreditkan ke dalam kumpulan deesepa; (6) Jika terjadi
musibah atas harta benda peserta yang diasurangsikaka perusahaan
asuransi membayarkan ganti rugi atau santunan &epaderta tersebut
dengan dana yang diambil dari kumpulan dana pesstmansi syari'ah
umum; (7) Biaya-biaya yang diperlukan oleh peruaahasuransi diambil dari
kumpulan dana peserta. Jika masih terdapat kelelibhaa akan dibayarkan

kepada peserta dan perusahaan asuransi menusipprirdharabatt®

Mbid., him. 56.
Bbid., him. 57.
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C. Perbandingan Antara Asuransi Islam dan Asuransi Korvensional

Perbedaan utama terletak pada prinsip dasarnyaralsusyariah
menggunakan konsegakaful bertumpu pada sikap saling tolong-menolong
dalam kebaikan dan ketakwaamafa'wanu alal birri wat tagwpdan tentu
saja memberi perlindungamt{ta'min). Satu sama lain saling menanggung
musibah yang dialami peserta lain. Allah Swt. lberéin, "Dan saling tolong
menolonglah dalam kebaikan dan ketakwaan dan jarsgding tolong-
menolong dalam dosa dan permusuhan. Sedangkan padaansi
konvensional dasar kesepakatannya adalah jual Petbedaan yang nyata
juga terdapat pada investasi dananya. Rakkful investasi dana didasarkan
sistem syariah dengan sistem bagi hasiludarabal), sedangkan pada
asuransi konvensional tentu saja atas dasar buagaiba®®

Demikian pula untuk dana premi yang terkumpul gesserta. Pada
sistem konvensional dana itu jelas menjadi milikusahaan asuransi. Tentu
saja terserah pada perusahaan itu bila hendakedimsikan ke mana pun.
Adapun pada asuransikaful dana itu tetap milik peserta. Perusahaan hanya
mendapat amanah untuk mengelolanya. Konsep ini inasiigan perbedaan
pada perlakuan terhadap keuntungan. Rakaful keuntungan dibagi antara
perusahaan asuransi dengan peserta, sedang pddm denvensional
keuntungan menjadi milik perusahaan.

Satu hal yang sangat ditekankan datakaful adalah meniadakan tiga

unsur yang selalu dipertanyakan, yakni ketidakpastintung-untungan, dan

“Mustafa Edwin Nasution, et @engenalan Eksklusif Ekonomi Isladakarta: Kencana,
2006, him. 298
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bunga alias riba. Tentu saja perusahaan yang laérgengan sistertakaful
ini tidak melupakan unsur keuntungan yang bisardlph nasabah.

Dari setiap premi yang dibayarkan, sekitar lima sper akan
dimasukkan ke dana peserta. Ini sebagai tabungdartdnjadi klaim peserta
secara tiba-tiba. Dana yang sebesar lima persedisgebut danaabarru.
Sumbangantébarru’) sama dengan hibah (pemberian), oleh karena ranha
hukumnya ditarik kembali. Kalau terjadi peristiwvaaka diselesaikan menurut
syariat®

Sisanya sebanyak 95% akan segera ditanamkan dilagjyortofolio
investasi yang sesuai dengan syariah Islam, yaltrams, reksa dana syariah,
dana penyertaan langsung, dana talangan, depgsitta hipotek. Setelah
dikurangi beban asuransi, surplus kumpulan danak&n dibagikan kepada
peserta dengan sistem bagi hasil. Nisbahnya berk$s untuk perusahaan
asuransi dan 30% untuk peserta.

Proporsi ini bisa meningkat menjadi 60: 40 bilaashgasil investasi
meningkat dengan tajam. Ini berlaku untuk semuaykasuransinya. Inilah
yang membedakan dengan produk asuransi konvensi®aala asuransi
konvensional keuntungan ini menjadi milik perusahasuransi.

Dari ilustrasi itu, nilai keuntungan yang akan dgdeh peserta sangat
tergantung pada kecerdikan manajemen investasi et@agduit nasabah.
Dalam kondisi biasa-biasa saja, potensi keuntungarg akan diraup bisa

mencapai delapan persen per tahun. Namun jikanlyasisedang bagus,

Dbid., him. 299.
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peserta bisa meraih keuntungan hingga 16 %. Halanietainnya berkaitan
dengan perbedaan asuransi syariah dengan konvehsidalah soal dana
hangus. Pada asuransi konvensional dikenal dargudayakni ketika peserta
tidak dapat melanjutkan pembayaran premi dan imgengundurkan diri
sebelum masa jatuh tempo. Begitu pula dengan asujam konvensional
nonsaving (tidak mengandung unsur tabungan) atara@s kerugian, jika
habis masa kontrak dan tidak terjadi klaim, makarprasuransi yang sudah
dibayarkan hangus atau menjadi keuntungan perusabeansf=

Dalam konsep asuransi syariah, mekanismenya tidakgemal dana
hangus. Peserta yang baru masuk sekalipun karénadaa lain hal ingin
mengundurkan diri, maka dana atau premi yang setmgla sudah dibayarkan
dapat diambil kembali kecuali sebagian kecil sgagysudah diniatkan untuk
danatabarru yang tidak dapat diambil. Begitu pula dengan asirayariah
umum, jika habis masa kontrak dan tidak terjadiinklJamaka pihak
perusahaan mengembalikan sebagian dari premi tersimgan pola bagi
hasil, misalkan 60: 40 atau 70: 30 sesuai dengs@pedatan kontrak di muka.
Dalam hal ini maka sangat mungkin premi yang dibegia di awal tahun
dapat diambil kembali dan jumlahnya sangat bergantdengan tingkat
investasi pada tahun tersebut.

Adanya Dewan Pengawas Syariah dalam perusahaamnaisayariah
yang merupakan suatu keharusan. Dewan ini berpgataaim mengawasi

manajemen, produk serta kebijakan investasi supayantiasa sejalan dengan

Zyidyaningsih,op.cit, him. 233.
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syariat Islam. Adapun dalam asuransi konvensionaka hal itu tidak
mendapat perhatigf.
D. Mekanisme Pengelolaan Dana dan Manfaat Asuransi Sgiah
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwandbladang-

undang No. 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransa asuransi syariah
atautakafulterdiri dari dua jenis, yaitulakafulKeluarga (Asuransi Jiwa), dan
TakafulUmum (Asuransi Kerugian). Prodtkkaful keluarga meliputi:

1). Takafulberencana

2) Takafulpembiayaan

3) Takafulpendidikan

4) Takafuldana haji

5) Takafulberjangka

6) Takafulkecelakaan siswa

7) Takafulkecelakaan diri

8) Takafulkhairat keluarga

Produktakafulumum meliputi:

1) Takafulkendaraan bermotor

2) Takafulkebakaran

3) Takafulkecelakaan diri

4) Takafulpengangkutan laut

5) Takafulrekayasa/Engineerirfg.

“Mustafa Edwin Nasution, et ap.cit, him. 300.
“Gemala DewiAspek-Aspek Hukum Dalam Perbankan, & PerasuranSigariah Di
IndonesiaJakarta: kencana, 2004, him. 138
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Adapun mekanisme pengelolaan dana asuransi syariah:
a TakafulKeluarga
Pengelolaan dana Asuransi Syariah pabakaful Keluarga,
terdapat dua macam sistem yang dipakai, yaitursigtengelolaan dana
dengan unsur tabungan dan sistem pengelolaan aapa tinsur tabungan.

Untuk aktivitas asuransi syariatakaful keluarga yang tanpa unsur

tabungan, mekanisme operasional pengelolaan darsanya saja dengan

mekanisme operasiondhkaful umum, sebagaimana akan diterangkan
kemudian. Sedangkan mekanisme operasional pengelalana pada
asuranstakaful Keluarga dengan unsur tabungan adalah sepertiagjamb

di bawah ini.

Setiap premitakaful yang telah diterima akan dimasukkan ke
dalam:

1. Rekening tabungan, yaitu rekening tabungan peserta.

2. Rekening khusud@barru’, yaitu rekening yang diniatkan derma dan
digunakan untuk membayar klaim (manfeaful) kepada ahli waris,
apabila ada di antara peserta yang ditakdirkan mggai dunia atau
mengalami musibah lainnya.

Premitakaful akan disatukan ke dalam "kumpulan dana peserta”
yang selanjutnya diinvestasikan dalam pembiayaamb@gaan proyek
yang dibenarkan secara syariah. Keuntungan yaregalgh dari investasi

itu akan dibagikan sesuai dengan perjanjrardharabahyang disepakati
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bersama misalnya 70% dari keuntungan untuk peskma30% untuk
perusahaatakaful®*

Atas bagian keuntungan milik peserta (70%) akaanuiahkan ke
dalam rekening tabungan dan rekening khusus sepsoporsional.
Rekening tabungan akan dibayarkan apabila pertanggguberakhir atau
mengundurkan diri dalam masa pertanggungan. Sedang&kening
khusus akan dibayarkan apabila peserta meningga dialam masa
pertanggungan atau pertanggungan berakhir (jika ada

Sedangkan bagian keuntungan milik perusahaan (38k&n
dipergunakan untuk membiayai operasional perusaliangelolaan dana
premitakaful keluarga dapat dilihat pada gambar berikut.

TakafulUmum

Setiap premitakaful yang diterima akan dimasukkan ke dalam
rekening khusus yaitu rekening yang diniatkan ddéabarru’ dan
digunakan untuk membayar klaim kepada peserta laptnjadi musibah
atas harta benda atau peserta itu sendiri.

Premi takaful akan dikelompokkan ke dalam "kumpulan dana
peserta” untuk kemudian diinvestasikan ke dalambjgyaan-pembiayaan
proyek yang dibenarkan secara syariah. Keuntungessiasi yang
diperoleh akan dimasukkan ke dalam kumpulan darserfze untuk
kemudian dikurangi "beban asuransi" (klaim, prensuransi). Bila

terdapat kelebihan sisa akan dibagikan menurutsiprimudharabah

2bid., him. 139.
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Bagian keuntungan milik peserta akan dikembalikepakia peserta yang
tidak mengalami musibah sesuai dengan penyertagSegangkan bagian
keuntungan yang diterima perusahaan akan digunakrk membiayai
operasional perusahaan. Pengelolaan dana pakaful umum?°

Adapun manfaat Asuransi Syariafakafu):

1. TakafulKeluarga
Padatakaful keluarga ada tiga skenario manfaat yang diterilela o
peserta, yaitu klaimtakaful akan dibayarkan kepada pesettkaful
apabila:
1) Peserta meninggal dunia dalam masa pertanggungaelym jatuh
tempo), dalam hal ini maka ahli warisnya akan miemer

a). Pembayaran klaim sebesar jumlah angsuran pyang telah
disetorkan dalam rekening peserta ditambah dengagiarp
keuntungan dari hasil investasi.

b) Sisa saldo angsuran premi yang seharusnyaadilaihitung dari
tanggal meninggalnya sampai dengan saat selesaia mas
pertanggungannya. Dana untuk maksud ini diambil r&ening
khusustabarru' para peserta yang memang disediakan untuk itu.

2) Peserta masih hidup sampai pada selesainya matanggmgan.

Dalam hal ini peserta yang bersangkutan akan nmaaeri

a) Seluruh angsuran premi yang telah dikatoke dalam rekening

peserta, ditambah dengan bagian keuntungan dalrirhesstasi.

%Yadi Janwaripp.cit, him. 57.
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b) Kelebihan dari rekening khudabarru' peserta apabila setelah
dikurangi biaya operasional perusahaan dan pemdmaykaim
masih ada kelebihaf.

3) Peserta mengundurkan diri sebelum masa pertangguegksai.
Dalam hal ini peserta yang bersangkutan tetap alererima seluruh
angsuran premi yang telah disetorkan ke dalam negepeserta,
ditambah dengan bagian dari hasil keuntungan iasest

2. TakafulUmum
Klaim takaful akan dibayarkan kepada peserta yang mengalami
musibah yang menimbulkan kerugian harta bendangaiasedengan
perhitungan kerugian yang wajar. Dana pembaya@mkakaful .diambil

dari kumpulan pembayaran premi peserta asuransakya

Baik padatakaful keluarga maupumakaful umum keuntungan yang
diperoleh dari hasil investasi dana rekening pagsatiatakaful keluarga dan
dana kumpulan premi setelah dikurangi biaya opemnasiperusahaan pada
takafulumum, dibagikan kepada perusahaan dan pds&egtul sesuai dengan
prinsip mudharabah dengan porsi pembagian yang telah disepakati
sebelumnya.
E. Pendapat Para Ulama yang Membolehkan dan Mengharandn Asuransi
Satu di antara sekian banyak bentuk akad baru ddvahas dalam

figih Islam ialah asurandl. Perjanjian asuransi adalah hal baru yang belum

“Gemala Dewipp.cit, him. 142.
“’Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut IslanBandung: CV Diponegoro, 1984,
him. 289.
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pernah terjadi pada masa Rasulullah SAW dan pdrabsa serta tabi'ifF.
meskipun demikian, asuransi merupakan kebutuhanyaresat modern
dewasa ini, dalam kehidupan mereka terdapat keangiontuk meng-
asuransikan segala yang dimiliki untuk mencegafaderya hal-hal yang
tidak diinginkan?® Atas dasar itu, maka di kalangan ulama atau céadek
muslim terdapat empat pendapat tentang hukum asuyaftu:

a. Mengharamkan asuransi dalam segala macam dankbga seperti
sekarang ini; termasuk asuransi jiwa. Kelompokaimtiara lain, Abdullah
al-Qalqili, Muhammad Yusuf al-Qardhawi dan MuhammBdkhit al-
Muth'i alasannya antara lain:

- asuransi pada hakikatnya sama dengan judi;

- mengandung unsur tidak jelas dan tidak pasti;

- mengandung unsur riba/rente;

- mengandung unsur eksploitasi, karena pemegang apébila tidak
bisa melanjutkan pembayaran preminya, bisa hilalag dikurangi
uang premi yang telah dibayarkan;

- premi-premi yang telah dibayarkan oleh para pemggeniis diputar
dalam praktek riba (karena uang tersebut dikreditkan dibungakan),

- asuransi termasukkad sharfj artinya jual beli atau tukar-menukar

mata uang tidak dengan uang tunai;

“Ahmad Azhar BasyirRefleksi Atas Persoalan Ke-Islama®andung: Mizan Anggota
IKAPI, 1994, him. 149.

“Abdul Sami' al-MishriMugawwimat al-lgtishad al-IslamiTerj. Dimyauddin Djuwaini,
"Pilar-Pilar Ekonomi Islam”, Yogyakarta: Pustakddpa, 2006, him. 11-112.
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- hidup dan matinya manusia dijadikan obyek bisniangy berarti
mendahului takdir Tuhan Yang Maha E&a.

Termasuk kelompok ini adalah Sayyid Sabiq yanggkap dalam
kitabnyaFigh al-SunnahSetelah mengutarakan pandangan Syekh Ahmad
Ibrahim tersebut, beliau menggaris bawahi bahwaaasu tidak dapat
dimasukkan sebagaimudharabah yang shahih tetapi termasuk
mudharabatyang rusak*

Perusahaan asuransi itu tidak dapat dikatakan nresurabangan
kepada pihak tertanggungasabal) dengan apa yang diharuskannya,
karena karakter asuransi menurut undang-undan@ladeimasuk akad
pembayaran yang tidak menentu (untung-untungan).

Seandainya penyetoran premi nasabah kepada peansafiaransi
itu dipandang selaku pinjaman yang kelak akan diban kembali
berikut keuntungannya manakala dia hidup, makabeararti pinjaman
yang menarik keuntungan. Hal ini haram dan termaitakyang terlarang.
Dalam hubungan ini dimaksudkan apabila nasabah hmiasiup dan
membayar semua premi yang diharuskan kepadanyapiTeapabila
nasabah meninggal dunia sebelum melunasi seluremipratau baru
membayar sekali, sedangkan sisa premi yang belbayai masih dalam
jumlah yang besar berdasarkan masa akhir kontrailg yditentukan
jumlahnya, dan apabila maskapai asuransi membag@gath sempurna

(sesuai dengan kontraknya) kepada ahli waris atagoyang telah

z(l’Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz Ill, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, 1970, hir642
1bid.
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diberikan wewenang oleh nasabah sesudah matinya daai pendapatan
manakah perusahaan asuransi akan membayar sejuiahtersebut?
Bukankah ini merupakan pertaruhan dan spekulak& i3al ini bukan
spekulasi yang sebetulnya, maka bentuk mana lagusgsi itu?

Apakah syari'at akan memperkenankan memakan haatausia
dengan jalan yang bathil, di mana kematian sesgadgadikan sebagai
sumber memetik keuntungan ahli waris atau pengugmti yang
disepakati olehnya bersama orang lain sebelum kanmgta, dan dengan
serampangan dibayarkan oleh penanggung setelahtigantaang yang
menjadi nasabah kepada mereka (ahli wéfis).

Membolehkan semua asuransi dalam prakteknyas#eini

Pendapat ini dikemukakan oleh Abdul Wahab Khalafjstdfa
Ahmad Zarga, Muhammad Yusuf Musa dan alasan-alagang
dikemukakannya sebagai berikut:

- tidak ada nash al-Qur'an maupun nash al-Hadits yaetarang
asuransi;

- kedua pihak yang berjanjaguradordan yang mempertanggungkan)
dengan penuh kerelaan menerima operasi ini dilakudangan

memikul tanggung jawab masing-masing;"

*bid., him. 265.
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- asuransi tidak merugikan salah satu atau kedu& pélak dan bahkan
asuransi menguntungkan kedua belah pihak;

- asuransi mengandung kepentingan umum, sebab premi-yang
terkumpul dapat diinvestasikan (disalurkan kemipaiuk dijadikan
modal) untuk proyek-proyek yang produktif dan unpgmbangunan;

- asuransi termasuk akad mudharabah, maksudnya balswansi
merupakan akad kerja sama bagi hasil antara pemexpis (pemilik
modal) dengan pihak perusahaan asuransi yang nuengatial atas
dasar bagi hasiPofit and Loss Sharing

- asuransi termasuByirkah Ta'awuniyagh

- dianalogikan atau digiaskan dengan sistem pensapgrti taspen;

- operasi asuransi dilakukan untuk kemaslahatan udamkepentingan
bersama;

- asuransi menjaga banyak manusia dari kecelakaata Hmenda,
kekayaan dan kepribadian.

Dengan alasan-alasan yang demikian, maka asurasggap
membawa manfaat bagi pesertanya dan perusahaaansisigecara
bersamaan. Praktek atau tindakan yang dapat meg#ata kemaslahatan
orang banyak adalah dibenarkan oleh ag&ima.

Lebih jauh Fuad Muhammad Fachruddin menjelaskanwaah
asuransi sosial, seperti asuransi kesehatan daanaskecelakaan yang

diakibatkan oleh pekerjaan. Negara melakukannyzat&ap setiap orang

%Fuad Moh. Fachruddimp.cit, him. 214.
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yang membayar iuran premi yang ditentukan untukriggara pula yang
memenuhi kekurangan yang terdapat dalam perbedaag yang telah
dipungut dengan uang pembayar kerugian. Maka asur@nmenuju ke
arah kemaslahatan umum yang bersifat sosial, dednk itu asuransi ini
dibenarkan oleh agama Isl&fh.

Asuransi terhadap kecelakaan, jika asuransinyaltarg kepada
asuransi campur (asuransi yang di dalamnya termasutabungan).
Hakikat asuransi campur adalah mencakup dua prgaity untuk
menutup bahaya kematian dan untuk menyiapkan uamg lyarus dibayar
jika dia tidak meninggal dunia dalam jangka wakamgy telah ditentukan,
maka hukumnya dibolehkan oleh agama Islam, karsueaasi campur di
dalamnya terdapat dorongan untuk menabung dan pegab itu untuk
kemaslahatan umum dengan syarat perusahaan asheajasiji kepada
para pemegang polis bahwa uang preminya tidak jekam untuk
pekerjaan-pekerjaan riba, hal ini sama dengan huganabungan pada
pos, adapun asuransi kecelakaan yang diadakarks@ilakan) dengan
asuransi biasa, menurut Fuad Mohamad Fachruddak tdibolehkan,
karena asuransi ini tidak menuju ke arah kemasdahatmum dan
kepentingan bersania.

Membolehkan asuransi yang bersifat sosialnd@amgharamkan

Pendapat ini dikemukakan oleh Muhammad Abu Zahatdgsan

yang dapat digunakan untuk membolehkan asurang parsifat sosial

*bid., him. 215.
Sbid
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adalah sama dengan alasan pendapat kedua, sedargjkaan
pengharaman asuransi bersifat komersial sematapadtagaris besarnya
sama dengan alasan pendapat pertdma.

d. Menganggap bahwa asuransi bersifat syubhagn&ardak ada dalil-dalil
Syar'i yang secara jelas mengharamkan ataupun asegelas
menghalalkannya. Apabila hukum asuransi dikategarigyubhat, maka
konsekuensinya adalah bahwa umat Islam dituntuwtkubérhati-hati l-
ihtiyath) dalam menghadapi asuransi, umat Islam baru dikale menjadi
polis atau mendirikan perusahaan asuransi, apatalam keadaan
darurat.®’

Dasar-dasar asuransi dalam Islam, di antaranyandal&ur'an surat

al-Ma'idah ayat 2

o33y Sy Je Taa Vg s5iBig 5 e Thgs
Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam kebajikian takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan ggéaan®®
Asas maslahah mursalahHal ini sebagaimana ia jelaskan bahwa
asuransi adalah upaya untuk mendapatkan ketenterayang menjadi

tuntutan naluriah di berbagai bidang kehidupan.

$wirdyaningsih €d), op.cit, him. 250.
$"Hendi Suhendipp.cit, him. 314.
¥Depag RIAI-Quran dan TerjemahnysSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 157



